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MOTTO 

"Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 

terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 

bekerja.  

Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi."  

(Ernest Newman) 

 

"Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 

harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan,  

entah mereka menyukainya atau tidak."  

(Aldus Huxley) 
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ABSTRACT 

Papua New Guinea (PNG) is a nation state member of nation commonwealth 

from England and got their independence on 1975. Geographically, Papua New 

Guinea is located in the east of Indonesia. That makes Papua New Guinea has land 

border with Indonesia in the west. Papua New Guinea and Indonesia are bordered by 

Wutun Village, Province of Sandaun, Papua New Guinea and Skouw Village, Muara 

Tami District, Jayapura, Indonesia. It makes border conflict often accour between 

both countries. In the finally, in 1979 Papua New Guinea and Indonesia make border 

cooperation. 

In September 9th 2015, there are two hostage from Indonesia that hostaged 

by armed civilians Papua New Guineans because they cut some trees at border. After 

that, Indonesia government asked for permission to do liberation operation by TNI 

(military of Indonesia). Unfortunatelly, the permission wa refused by Papua New 

Guinea, Prime Minister Peter O’neil. 

This aims of this research is intended to analyze the reasons Papua New 

Guinea refused to give permission for the military (TNI). The method of research put 

the decision of Papua New Guinea as the unit of analysis and geographic, social, and 

political Papua New Guinea government as a unit of explanation. This research is 

based on the information that is collected from data of political system of Papua New 

Guinea (Prime Minister Peter O'neil), geographical and social conditions around 

hostage area in Papua New Guinea. The decision that made by Prime Minister Peter 

O'neil will be analyzed through theory of decision making by Graham T. Allison. The 

decision making process is made base on the level of rationality. In the finally, the 

decision of Papua New Guinea refused the participation of Indonesian military in 

liberation operation is indicated as the rational decision. It can be said rational 

because not only there are four basic concepts of rational actor, namely: Goal and 

objectives, Alternatives, Consequences, and Choice. But also, there are three 

supporting elements of a decision can be called rational namely: intellectual 

considerations, long-term goal, and monolithic government conditions. The main 

results show that the decision of Papua New Guinea provides a rational profit to its 

government. 

 

Keywords : Papua New Guinea, Prime Minister Peter O’neil, Indonesian hostages, 

rejected Indonesian liberation operation, PNGDF (Papua New Guinea Defence 

Force). 
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ABSTRAK 

 

Papua New Guinea (PNG) merupakan anggota negara persemakmuran dari 

Inggris dan merdeka pada tahun 1975. Papua New Guinea secara geografis terletak di 

sebelah timur Indonesia. Hal ini membuat Papua New Guinea berbatasan darat 

dengan Indonesia di sebelah barat. Papua New Guinea dan Indonesia di batasi oleh 

Desa Wutun, Provinsi Sandaun, PNG dan Desa Skouw, Distrik Muara Tami, 

Jayapura Indonesia. Ini membuat konflik perbatasan antara dua negara sering terjadi. 

Hingga pada akhirnya di tahun 1979 Papua New Guinea dan Indonesia menjalin 

kerjasama perbatasan .  

9 September 2015 terjadi penyanderaan dua orang WNI oleh sipil bersenjata 

Papua New Guinea karena menebang pohon di perbatasan. Pemerintahan Indonesia 

kemudian meminta ijin untuk melakukan operasi pembebasan oleh TNI. Tetapi 

ditolak oleh pemerintah PNG (PM Peter O’neil). 

Tujuan dari skripsi ini akan menganalisa alasan PNG menolak untuk memberi 

ijin TNI. Metode penelitian ini menempatkan keputusan PNG sebagai unit analisa 

dan kondisi geografi, sosial dan politik pemerintahan PNG sebagai unit penjelasan. 

Penelitian ini mengumpulkan informasi mengenai sistem politik pemerintahan PNG 

(PM Peter O’neil), kondisi geografis dan sosial di sekitar lokasi penyanderaan di 

PNG. Keputusan yang dibuat oleh PM Peter O’neil akan di analisa menggunakan 

teori pembuatan keputusan oleh Graham T. Allison. Yaitu bagaimana perumusan 

keputusan tersebut dibuat berdasarkan tingkat rasionalitas. Proses pembuatan 

keputusan tersebut dibuat berdasarkan tingkat rasionalitas. Pada akhirnya keputusan 

PNG menolak keikutsertaan TNI dalam operasi pembebasan menunujukkan bahwa 

hal tersebut keputusan yang rasional. Dikatakan rasional karena memenuhi 4 konsep 

dasar aktor rasional yaitu: (Goal and objectives (tujuan dan sasaran), Alternatives 

(pilihan alternatif), Consequence (konsekuensi) dan Choice (pilihan). Serta 

memenuhi 3 elemen pendukung suatu keputusan dikatakan rasional, yaitu : 

Pertimbangan Intelektual, Tujuan jangka panjang, Kondisi pemerintahan yang 

monolitik. Hasil utama menunjukkan bahwa keputusan PNG memberikan 

keuntungan rasional untuk pemerintahannya. 

Kata kunci : Papua New Guinea, Perdana Menteri Peter O’neil, Penyanderaan 

WNI, Penolakan operasi pembebasan WNI, PNGDF(Angkatan bersenjata 

PNG).  
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